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Abstrak 

Effendy, M. Ibnu, Ma’ruf. 2021. Kesantunan Bahasa Verbal Santri Kepada Ustaz 

Dalam Berkomunukasi di Ma’had Tarbiyah Islamiyah Dar Al-Hikmah 

Singosari. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama 

Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dra. Hj. Chalimatus 

Sa’dijah M.PdI. Pembimbing 2: Arief Ardiansyah, M.PdI.  

Kata Kunci: Kesantunan, Bahasa Verbal dan Komunikasi.  

Pada penelitian ini, peneliti mencoba mengaitkan antara pendidikan moral 

dan ahlak dengan penggunaan bahasa. Banyak kemerosotan ahlak moral di tengah 

masyarakat yang membuat pemerintah prihatin atas keadaan tersebut, maka 

memunculkan pendidikan karakter. Pentingnya ahlak dan moral serta pendidikan 

moral di era modern menjadi sebuah tantangan besar dari semua pihak khususnya 

lembaga pendidikan sebagai pusat pendidikan  dan pengajaran kepada generasi 

muda. Pendidikan ahlak ini merupakan pendidikan moral yang menjadi sangat 

urgen untuk dilaksanakan. Ada keunikan tersendiri dari penelitian ini dapat kita 

ketahui dari lokasi penelitian yang mana merupakan instusi pendidikan di Indonesia 

yang saat ini masih eksis dan berkembang. Pondok pesantren Ma’had Tarbiyah 

Islamiyah Dar Al-hikmah merupakan pondok pesantren yang mempertahankan 

nilai-nilai salaf serta membuka diri kepada kemajuan zaman, dengan 

memperbolehkan santri mengikuti pendidikan di formal atau di luar pondok 

pesantren.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskribsikan jenis kesantunan 

bahasa verbal yang digunakan oleh santri kepada ustaz pada Ma’had Tarbiyah 

Islamiyah Dar Al-Hikmah Singosari serta mendeskribsikan penerapan kesantunan 

bahasa verbal santri  kepada ustaz pada Ma’had Tarbiyah Islamiyah Dar Al-Hikmah 

Singosari. Selanjutnya, penulis menggunakan pendekatan kualitatif dan studi kasus 

dengan  observasi dan wawancara sebagai metode penelitian. Untuk mengetahui 

dan menganalisis fenomena tersebut. 

Hasil temuan analisis yang dilakukan oleh peneliti  ditemukan bahwasanya 

jumlah strategi yang dihasilkan tidak semua strategi dilakukan oleh santri dalam 

berkomunikasi dengan ustaz, hanya ada tiga yang muncul yaitu kesantunan positif, 

kesantunan negatife, dan Bald On Record . akan tetapi yang digunakan ustaz semua 

jenis strategi yaitu kesantuna positif, Bald On Record, kesantunan negative, dan Of 

Record. Kemudian, dalam penerapanya kesantunan bahasa verbal santri dan ustaz 

tersebut diterapkan baik ketika mereka berada dalam situasi formal atau informal. 

Hasilnya menunjukkan bahwa tidak ada stategi berbeda yang digunakan baik pada 

saat kegiatan formal maupun informal. Jadi, baik jarak sosial maupun kekuatan 

sosial tidak menjadi halangan berkomunikasi santri dengan ustaz . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A.   KONTEKS PENELITIAN  

Dalam perspektif Islam, komunikasi merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dalam kehidupan manusia karena segala gerak langkah kita selalu 

disertai dengan komunikasi. Komunikasi yang dimaksud adalah proses 

penyampaian pesan-pesan keislaman dengan menggunakan prinsip-prinsip 

komunikasi yang islami, yaitu komunikasi dengan akhlak al-karimah atau beretika. 

Komunikasi yang dengan akhlak al-karimah berarti komunikasi yang bersumber  

dari ktab Allah SWT yaitu al-Quran dan ucapan nabi Muhammad yaitu al-Hadis.  

  Dalam al-Qur’an dengan sangat mudah kita menemukan contoh kongkrit 

bagaimana Allah SWT selalu berkomunikasi dengan hambanya melalui wahyu. 

Untuk menghindari kesalahan dalam menerima pesan melalui ayat-ayat tersebut, 

Allah SWT juga memberikan kebebasan kepada rasulullah untuk meredaksi wahyu-

nya melalui matan hadis. Baik hadis itu bersifat Qouliyah (perkataan), Fi’iliyah 

(perbuatan), Taqrir (persetujuan) rasul, kemudian ditambah lagi dengan lahirnya 

para ahli tafsir sehingga melalui tangan mereka terkumpul sekian banyak buku-

buku tafsir. 

Pesan-pesan keislaman yang disampaikan dalam komunikasi Islam meliputi 

seluruh ajaran Islam, meliputi akidah (iman), syariah (Islam), dan akhlak (ihsan). 

Soal cara (kaifiyah), dalam al-Quran dan al-Hadis ditemukan berbagai panduan agar 

komunikasi berjalan dengan baik dan efektif. Kita dapat mengistilahkannya sebagai 

kaidah, prinsip, atau etika berkomunikasi dalam perspektif Islam. Di dalam agama 
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Islam ada beberapa etika dalam berkomunikasi seperti, pertama perkataan yang 

diucapkan harus berupa kebaikan (Qaulan Kariiman), ucapan kebenaran (Qaulan 

Ma’rufan), dan perkataan yang benar (Qaulan Syadidan), ucapan yang memberi 

pemahaman (Qaulan Balighan), dan ucapan yang lemah lembut (Qaulan 

Layyinan). Hal tersebut sebagaimana telah dituturkan Allah dalam banyak ayat, 

antara lainya di surat An-Nisa’ ayat 9 : 

قُوا اَلله وَلْيَ قُولُوْا قَ وْلًا سَدِيْدًا   فَ لْيَ ت َّ
“…Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah 

dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar” 

(Al-Qur’an terjemah, 2014:77). 

Dalam sabda nabi disebutkan tentang perintah untuk membicarakan hal-hal 

yang baik. Bahkan seseorang diperintahkan diam apabila tidak bisa mengucapkan 

sesuatu yang baik. 

نْ كَانَ يُ ؤْمِنُ بِِللََِّّ وَالْيَ وْمِ اْلآخِرِ فلَيَ قُلْ خَيْْاً أوَْ ليَِصْمُتمَ   
“Barang siapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir maka 

hendaklah ia berkata baik atau hendaklah ia diam”. Muttafaq 

‘alaih: al-Bukhari (Al-nawawi. Tanpa tahun: 43). 

Dalam pelaksanaanya pada kehidupan sehari-hari, setiap orang akan 

berkomunikasi dengan cara membangun pola tertentu tentang bagaimana pesan 

yang dimaksudkan dapat tersampaikan dengan baik kepada lawan bicara.   

Menurut Lakoff dalam (Anggraini, 2019: 43) jika tuturan kita ingin terlihat 

santun di telinga pendengar atau lawan tutur kita ada tiga kaidah yang harus di 

patuhi yaitu formalitas (formality) jangan memaksa atau angkuh (aloof), ketidak 

tegasan (hesitancy) buatlah sedemikian rupa sehingga lawan tutur dapat 

menentukan pilihan (option), dan persamaan atau kesekawanan (equality or 

https://feryrais.wordpress.com/
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cameraderie). Dari sini kita dapat mengetahui bahwa kesantunan dapat membantu 

dan berperan dalam menentukan keberhasilan seseorang dalam berkomunikasi. 

Selanjutnya dalam teori Brown dan Levinsion (1987: 1) juga menegaskan “Basic 

sosial role of politeness is in its ability to function as a way of controlling potential 

aggression between interactional parties, atau bisa disimpulkan peran sosial dasar 

pada kesantunan adalah sebuah kemampuan yang berfungsi sebagai cara untuk 

mengendalikan potensi ketidak nyamanan antara pihak-pihak yang berinteraksi. 

Namun demikian, ada beberapa hal yang memungkinkan bahwa sebuah 

tindakan komunikasi verbal dapat dianggap sopan disebuah masyarakat tertentu 

dan kurang sopan atau bahkan tidak sopan di masyarakat yang lain. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Kuntjara (2004: 23) bahwa Kesantunan banyak dipengaruhi oleh 

budaya dalam sebuah masyarakat yang meliputi nilai-nilai dan norma. Oleh karena 

itu, sesuatu dianggap sopan ketika sesuai dengan norma dan nilai yang berlaku 

dalam masyarakat tertentu. Hal ini juga dapat terjadi pada komunitas yang lebih 

kecil seperti di pesantren, sebagai masyarakat mini dimana masyarakat ini 

menjadikan aturan agama sebagai nilai dan norma dasar mereka. Salah satu 

implementasi kesantunan bahasa verbal di pesantren ditunjukkan 

oleh masyarakat pesantren yang selalu berusaha menjaga hubungan yang baik di 

antara mereka, terutama hubungan antara Santri terhadap Kiai dan Ustaz/ 

Ustadzah. Santri dalam kehidupan sehari-hari menyerap informasi dan nilai-nilai 

sepenuhnya dari kiai dalam aspek perilaku moral keagamaan, intelektual dan 

sosial. Bahkan menurut Greetz dalam (Zainudin, 2012: 24) menjadi pusat dan agen 

informasi satu-satunnya yang menghubungkan santri dengan dunia luar. Begitu 

dominannya peran kiai terhadap santri, sehingga sikap ketawadu’anya (santri 
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kepada kiai) sangat luar biasa. Apa yang segala di lakukan kiai sebagai suatu 

kebenaran yang mutlak. Santri memandang kiai serba bisa dalam berbagai hal dan 

menjadi sumber rujukan dalam perilaku kehidupan sehari-hari santri. Dari latar 

belakang ini, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian kepada santri yang 

melakukan tindak kesantunan komunikasi secara verbal terhadap kiai dan 

ustaz  mereka dari sudut pandang linguistik dan ilmu agama Islam. Peneliti 

berkeinginan untuk mengetahui tentang apa yang mendasari santri dan kiai ketika 

mereka melakukan kesantunan bahasa secara verbal. 

 Dalam fokus penelitian ini, peneliti akan mengambil data dari informan 

pada pesantren yang berlatar belakang suku Jawa. Dalam bukunya Holmes (2008: 

136) menegaskan Javanese social status is reflected not just in choice of linguistics 

form but also in the particular combinations of forms which each social group 

costumarily uses. Dalam Bahasa Indonesia bisa diterjemahkan status sosial orang 

Jawa tidak hanya tercerminkan pada pilihan bentuk linguistiknya namun juga 

tercerminkan pada setiap kombinasi bentuk dalam status sosial yang melekat pada 

mereka. Orang Jawa memiliki tingkatan-tingkatan dalam menggunakan bahasa 

yaitu Ngoko (tingkat bahasa yang paling rendah dan dianggap kasar), Krama 

Madya (tingkat bahasa menengah), Krama Inggil (tingkat bahasa paling sopan). 

Hal ini diterapkan sebagai budaya yang berlaku dalam masyarakat Jawa. Orang 

Jawa akan menggunakan tingkatan Ngoko kepada lawan tutur yang mempunyai 

status sosial lebih rendah. Sedangkan Krama Madya digunakan dalam 

berkomunikasi kepada orang yang mempunyai status sosial yang sama dengan 

penutur. Sementara Krama Inggil digunakan kepada lawan tutur yang mempunyai 

status lebih tinggi dari penutur.  
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  Pada penelitian ini, peneliti mencoba mengkaitkan antara pendidikan moral 

dan akhlak dengan penggunaan bahasa. Pentingnya pendidikan moral dan akhlak 

serta moral di era modern menjadi sebuah tantangan besar bagi semua pihak 

khususnya lembaga pendidikan sebagai pusat pendidikan dan pengajaran kepada 

generasi muda. Banyaknya kemerosotan moral di tengah masyarakat membuat 

pemerintah perihatin dan memunculkan gagasan tentang pendidikan karakter. Hal 

ini mengindikasikan bahwa pendidikan akhlak, karakter, dan moral menjadi sangat 

urgen untuk dilaksanakan. Hal ini adalah sebagai titik pondasi utama untuk 

menciptakan perdamaian. Karena apabila setiap individu mempunyai karakter 

yang bagus dan berakhlak, maka hal ini akan menjadi kunci terwujudnya 

perdamaian. 

Dalam kasus ini, urgensi tentang kesantunan, yang menjadi sub dari sebuah 

payung besar bernama pendidikan moral dan karekter menjadi penting di era 

zaman ini, karena banyak generasi muda mulai meninggalkan budaya sopan 

santun. Lebih spesifik dalam hal berbahasa, saat ini banyak terjadi ujaran  

kebencian (hate speech), kata-kata kasar dan sumpah serapah. Terlebih dalam 

masyarakat Jawa, para generasi muda kini mulai meninggalkan budaya bahasa 

seperti yang telah dijelaskan diatas, sehingga tidak bisa membedakan kepada siapa 

dia berbicara. Tentu hal ini dipandang sebagai suatu hal yang kurang sopan di mata 

masyarakat Jawa.  

Secara umum, keunikan penelitian ini dapat kita ketahui dari lokasi 

penelitian yang mana merupakan institusi pendidikan di Indonesia yang hingga 

saat ini masih eksis dan berkembang. Secara khusus, pesantren yang diteliti oleh 

peneliti merupakan pesantren yang masih baru berdiri belum genap 17 tahun, 
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namun dapat berkembang dengan baik. Pesantren ini selain mempertahankan nilai-

nilai salaf juga membuka diri kepada kemajuan zaman, dengan memperbolehkan 

santri mengikuti pendidikan  di formal atau di luar pondok pesantren. 

Untuk melaksanakan penelitian berdasarkan fenomena yang dijelaskan di 

atas, peneliti menerapkan teori strategi kesantunan yang dikemukakan oleh Brown 

dan Levinson (1987: 60) yang mendefinisikannya sebagai Strategies that are 

developed in order to save the hearer's face" atau dalam Bahasa Indonesia, 

"Strategi yang dikembangkan untuk mengamankan lawan tutur. Ada empat jenis 

strategi kesantunan: Bald On-Record (langsung), kesantunan positif, kesantunan 

negatif dan Off-Record (tidak langsung). Menurut mereka, jenis strategi kesantunan 

ini dipicu oleh faktor-faktor seperti sosial beberapa kekuatan (power), jarak 

(distance) dan peringkat pengenaan (rank of imposition). Oleh karena itu, berbagai 

faktor sosial dapat mempengaruhi masing-masing jenis strategi kesantunan. Dalam 

penelitian ini, peneliti akan mengidentifikasi kesantunan bahasa ketika santri 

melakukan strategi kesantunan bahasa kepada ustaz atau kiai mereka.  

Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan oleh peneliti dengan putra 

pendiri Ma’had Tarbiyah Islamiyah Dar Al-Hikmah Singosari yaitu Agus Bahrudin 

Nur Aziz. Beliau menjelaskan Pondok Pesantren yang didirikan menerapkan sistem 

perpaduan antara Pondok Salaf dan Pondok Modern, maksudnya dalam 

pelaksanaan di Ma’had Tarbiyah Islamiyah Dar Al-Hikmah mengkaji kitab-kitab 

kuning(kuno). Akan tetapi, juga membuka perkembangan zaman yang mana sesuai 

dengan nilai- nilai dengan ajaran islam Ahlusunnah Wal Jamaah. Prinsip yang 

dipegang dalam menjalankan semua kegiatannya yaitu menjaga dari nilai-nilai salaf 
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terdahulu dan membuka dengan perkembangan zaman yang sesuai dengan ajaran 

agama.  

Kemudian selanjutnya, masalah kesopanan dan kesantunan di Pondok Salaf 

sudah umum yang menjadi unggul ialah nilai-nilai ahlaknya. Para santri diajarkan 

di dalam pondok tidak hanya belajar ilmu saja akan tetapi juga diajarkan 

penerapanya juga termasuk dalam ahlak. Untuk mencetak seseorang yang pintar di 

butuhkan belajar  atau mengaji kitab. Akan tetapi untuk mencetak generasi yang 

benar butuh ahlak. Di Pondok Pesantren ini bisa diterapkan oleh santri di dalamnya 

dengan cara berkomunikasi, diantaranya tindak tutur sopan kepada pengasuh, 

ustaz/ustadzah, dan teman santri. Salah satunya dalam penerapanya Ketika 

berbicara dengan kiai tidak berani untuk meninggikan suara, tidak berani menatap 

wajah kiai, Ketika ada kiai lewat seketika santri menghentikan seluruh kegiatanya 

apalagi dan lain-lain.  

Permasalahan yang akan diteliti oleh peneliti yaitu kesopanan santri kepada 

ustaz yang terkesan kesopanan santri itu dikarenakan minder. ada perbedaan 

kesopanan  murid kepada guru yang ada di sekolah formal dengan kesopanan santri 

kepada ustaz dipondok pesantren. Perbedaanya kesopanan murid kepada guru, 

misalkan ketika bertanya, mereka akan bertanya sesuai dengan yang ingin 

diketahui, akan tetapi kesopanan santri kepada ustaz ketika ingin bertanya, santri 

masih mikir-mikir dulu dikarenakan malu atau minder. Kemudian ada kesantunan 

atau kesopanan santri yang mana santri ketika bertemu dengan ustaznya langsung 

menghentikan seluruh kegiatanya dan ada juga yang tidak berani untuk 

meninggikan suaranya Ketika berkomunikasi dengan ustaz. Oleh karena itu 

menarik untuk menjadi topik penelitian, peniliti ingin mengetahui mengapa santri 
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dapat berperilaku sedemikian rupa. Padahal  di Ma’had Tarbiyah Islamiyah Dar Al-

hikmah tidak murni Pondok Salaf akan tetapi membuka diri dengan wawasan 

modern, kemudian yang akan diteliti oleh peneliti ialah yang melatarbelakangi 

kesantunan santri dalam berkomunikasi bahasa secara verbal dengan sedemikian 

rupa sehingga mereka itu sopan santun kepada kiai dan ustaz/ustdzah. 

 

B. FOKUS PENELITIAN 

Berdasarkan fokus penelitian yang digambarkan di atas, peneliti 

merumuskan dua pertanyaan penelitian, yaitu :  

1. Bagaimana kesantunan bahasa verbal santri ketika dalam berkomunikasi 

di Ma’had Tarbiyah Islamiyah Dar Al-hikmah singosari? 

2. Bagaimana peran guru dalam membentuk kesantunan Bahasa verbal santri 

dalam berkomunikasi pada Ma’had Tarbiyah Islamiyah Dar Al-Hikmah 

Singosari? 

3. Apa kendala yang dihadapi guru dalam memebentuk kesantunan Bahasa 

verbal santri pada Ma’had Tarbiyah Islamiyah Dar Al-Hikmah Singosari? 

 

C.    TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini  adalah : 

1. Untuk mendeskribsikan kesantunan bahasa verbal yang digunakan 

oleh santri kepada ustaz pada Ma’had Tarbiyah Islamiyah Dar Al-hikmah 

singosari. 
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2. Untuk mendeskribsikan bagaimana peran guru dalam menerapkan  

kesantunan Bahasa verbal kepada santri pada Ma’had Tarbiyah Islamiyah 

Dar Al-Hikmah. 

3. Untuk mendeskribsikan kendala yang dihadapi guru dalam memebentuk 

kesantunan Bahasa verbal santri pada Ma’had Tarbiyah Islamiyah Dar Al-

Hikmah Singosari. 

D.    KEGUNAAN  PENELITIAN 

Pada penelitian diharapkan dapat memiliki kegunaan dalam kehidupan dan 

pendidikan. untuk itu adapun kegunaan  yang dapat diharapkan dalam penelitian 

ini yaitu sebagai berikut : 

 

1. Kegunaan Secara Teoritis 

Secara teoritis ini menjadi penting dilakukan karena dapat memberikan 

kontribusi pengetahuan baru tentang pesantren melalui sudut pandang linguistik 

dan pendidikan karakter dalam Islam, terutama dalam hal strategi kesantunan dalam 

kaitannya dengan nilai pesantren. Teori yang digunakan dalam penelitian ini bisa 

memperluas kajian dan memperbanyak pengetahuan wawasan teoritis tentang 

kesantunan bahasa verbal yanag perlu di perhatikan.  

 

2. Kegunaan Secara Praktis 

a. Kegunaan Bagi Pesantren  

Hasil yang kami teliti tentang kesantunan bahasa verbal yang 

nantinya  diharapkan dapat memberi gambaran dan masukan bagi penduduk 

pesantren untuk mempertimbangkan bentuk- bentuk bahasa verbal yang 
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digunakan santri dalam berkomunikasi. Hasil dari temuan tersebut 

kemudian dapat digunakan sebagai tolak ukur dalam menerapkan sikap 

santun berbahasa dalam konteks berbahasa verbal di lingkungan Ma’had 

Tarbiyah Islamiyah Dar Al-Hikmah Singosari. 

 

b. Kegunaan Bagi Kiai Dan Ustaz/ Ustdzah 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru 

dan menambah pengetahuan ustaz/ustdzah untuk dalam merencanakan, 

menilai, dan mengevaluasi suatu pembelajaran ahlak.  

 

 

c. Kegunaan Bagi Santri  

Santri merupakan subjek dari penelitian ini, diharapkan santri 

memperoleh pengalaman dan menerapkan bahasa verbal yang baik 

ketika berkomunikasi dengan seorang kiai dan ustaz/ ustadzah. 

 

d. Kegunaan Bagi Peneliti  

penelitian ini juga dapat membantu peneliti lain yang ingin 

melakukan penelitian serupa terkait dengan kesantunan, terutama studi yang 

berkaitan dengan pesantren. Deskripsi tentang nilai-nilai Ma’had Tarbiyah 

Islamiyah Dar Al-Hikmah Singosari dengan beberapa nilai yang mendorong 

penggunaan gaya kesantunan dapat memberikan gambaran 

singkat tentang kehidupan pesantren yang dapat menjadi wawasan baru 

bagi mereka yang bukan dari golongan masyarakat pesantren. 
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E.    DEFINISI OPERASIONAL 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, peneliti merumuskan 

beberapa definisi istilah kunci ini. 

Strategi kesantunan : Strategi yang digunakan untuk menyelamatkan   lawan tutur 

dari ketidak nyamanan. Ada empat jenis strategi kesantunan, 

yaitu Bald On-Record, Positive Politeness, Negative 

Politeness, dan Off-Record (Born & Levinson, 1987: 60). 

Pesantren : Menunjukkan bahwa pondok pesantren berasal    dari kata 

benda arab “funduq” yang berarti asrama. Dan "pesantren” 

berasal dari bahasa Jawa "santri" berarti murid yang belajar 

ilmu Islam (Shodiq, 2011: 115). 

Kiai : Gelar yang di berikan oleh masyarakat kepada seorang ahli 

agama islam yang memiliki pesantren dan mengajarkan kitab-

kitab islam klasik kepada santrinya” (Zulhimma, 2013: 170). 

Santri :  Santri mukim adalah santri yang berasal dari daerah jauh dan 

menetap di pesantren. Santri yang sudah lama mukim 

biasanya memikul tanggung jawab mengurusi kepentingan 

pesantren sehari-hari mengajar santri muda  tentang kitab-

kitab yang rendah dan menengah. Sedangkan santri 

kalong adalah santri yang berasal dari desa sekelilingnya, 

yang biasanya mereka tidak tinggal dipondok kecuali Ketika 

waktu-waktu belajar( sekolah dan mengaji) saja, mereka 
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ppulang pergi dari rumah kepondok pesantren (Masruroh, 

2017: 21). 

Kesantunan : Kesantunan merupakan aturan perilaku yang di  tetapkan dan 

di sepakati Bersama oleh suatu masyarakat tertentu sehingga 

kesantunan sekaligus menjadi prasyarat yang disepakati oleh 

perilaku sosial (Mislikhah, 2014: 287). 

Bahasa verbal : Bahasa verbal adalah Bahasa yang diungkapkan dengan kata 

kata, dalam bentuk ujaran atau tulisan (Tia, 2020: 13). 
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BAB VI 
 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Strategi Kesantunan Yang Digunakan Oleh Santri Kepada Ustaz 

Konsep kesantunan sebagai unsur membangun hubungan sosial 

dan menghindari konflik apa pun sesuai dengan konsep kesantunan 

di Pesantren Ma’had Tarbiyah Islamiyah Dar Al-Hikmah yang bertujuan untuk 

selalu menjaga hubungan baik di antara orang-orang pesantren, dalam hal 

ini santri dan Kiai/Ustadz. Dari analisis ujaran Kiai/Ustadz, diketahui bahwa 

semua strategi kesantunan diterapkan oleh mereka. Berdasarkan jumlah strategi 

yang dihasilkan, tidak semua strategi dilakukan oleh santri selama penelitian 

ini. Hanya ada tiga strategi yang muncul, secara urut yaitu: kesantunan positif, 

kesantunan negatif dan Bald on Record. Akan tetapi, strategi kesantunan yang 

banyak dilakukan oleh Kiai/Ustadz adalah kesantunan positif, Bald on Record, 

kesantunan negatif, dan Off Record. 

 

2. Peran Guru Dalam Membentuk Kesantunan Bahasa Verbal Santri  

Peran kyai sebagai pembentuk kesantunan santri dalam menghadapi 

tantangan dunia yang modern ini yaitu dengan memberikan tauladan yang baik 

dalam kehidupan sehari-hari dan literasi kitab kuning yang di kaji dalam pondok 
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 sebagian besar telah melaksanakan nilai-nilai kesantuna dalam kehidupan 

sehari-hari secara bertahap dan meskipun belum berjalan baik secacra efektif. Hal 

ini tersebut tercermin dalam berkomunikasi yang baik seperti menghormati 

ustaz/guru, sopan santun dan lemah lembut ketika berkomunikasi dalam kehidupan 

sehari-hari.   

Faktor tersebut terkait dengan beberapa nilai yang diinternalisasi pada setiap 

individu santri yang ditanamkan melalui pembelajaran kitab kuning yang 

diadopsi dari dua sumber Islam, al-Qur’an dan Hadis. Nilai-nilai tersebut 

merupakan sikap yang harus dimiliki baik oleh santri dan Kiai/Ustaz 

di Pesantren Ma’had Tarbiyah Islamiyah Dar Al-Hikmah agar mereka bisa 

mendapatkan berkah Allah SWT. 

3. Kendala Guru/Ustaz Dalam Membentuk Kesantunan Bahasa Verbal Santri 

 kendala yang dihadapi oleh ustaz ketika membentuk kesantunan bahasa 

santri ialah dari beberapa faktor yaitu dari lingkungan keluarga, rasa malas dan 

bosan santri, kemajuan dunia modern, dan pola kehidupan santri yang sulit di atur. 

 Ketika orangtua sudah tidak memperhatikan anaknya dalam membentuk 

kepribadian dikarenakan orangtua sibuk dengan pekerjaanya sendiri sehingga anak 

kurang perhatian dari orang tua. Karena anak akan lebih banyak berkeliaran diluar 

rumah yangnantinya kan mengakibatkan perkumpulan dengan teman-temannya 

yang berpotensi akan terpengaruh dengan hal-hal yang tidak baik. orangtua terlalu 

sibuk dengan kepentingan pekerjaannya yang dimana memang pekerjaan tersebut 

dapat menguras energi, sehingga ketika pulangpun  tidak sempat berkomunikasi 

dengan orang tuanya, yang pasti setelah kerja langsung istirahat, maka pasti anak 

kurang perhatian dari orang tuanya..Anak hanya diperhatikan akan bagaimana 
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mampu bertahan hidup saja tanpa diperhatikan apakah anaknya sudah merasa di 

berikasih sayang, harga diri, rasa aman dan itu kurang dari orangtua. 

 

B. Saran 

Dari paparan data temuan penelitian yang dipaparkan oleh peneliti diatas 

peneliti memberi saran agar: 

1. Pada penelitian selanjutnya, peneliti berharap penelitian ini dapat dikaji lebih 

lanjut karena topik kesantunan yang diteliti dalam penelitian ini merupakan 

masalah penting yang dilakukan oleh setiap pesantren sebagai lembaga 

pendidikan Islam yang mendasarkan aturannya pada aturan ajaran Islam. Pada 

studi lebih lanjut dapat mengambil beberapa pesantren dengan jenis yang 

berbeda sebagai objek penelitian. Hal tersebut akan menjadi penelitian yang 

lebih baik untuk bisa mengetahui apakah pesantren modern, masih juga 

menerapkan nilai-nilai yang dinyatakan dalam penelitian ini atau tidak. Selain 

itu, tentang para peserta penelitian bisa juga bisa dicampur antara santri laki-

laki dan perempuan.  Akhirnya, peneliti berharap penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi semua orang yang membacanya. 

 

2. Penelitian ini dilakukan dengan maksud lain untuk referensi peningkatan 

pembelajaran ahlak di pesantren. Selebihnya dapat dikembangkan pada 

lembaga-lembaga pendidikan diluar pesantren, agar dapat tertanam ahlak yang 

baik dan dapat terciptanya suatu perdamaian. 
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